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Abstrak 
 

Penelitian ini dilakukan guna menguraikan implementasi prinsip Diversity of Content dan Diversity of 

Ownership dalam program siaran lokal di Stasiun Televisi Swasta di Kota Ambon serta dampaknya 

terhadap proses produksi kebudayaan. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini diarahkan 

untuk menganalisis terbentuknya ruang inklusif dalam praktik penyiaran lokal, bagaimana ia menjamin 

keberlangsungan demokratisasi penyiaran melalui program siaran yang mengakomodasi kepentingan 

daerah, serta dinamika ekonomi-politik media yang memungkinkan dan atau menghambat praktik 

penyiaran lokal di daerah. Riset ini menemukan bahwa penerapan Diversity of Content dan Diversity of 

Ownership belum dilakukan secara maksimal, terkhususnya pada lembaga penyiaran swasta Nasional. 

Tiga aspek mendasar yang digunakan untuk melihat pola representasi lokal ke-Daerah-an yakni 

pemenuhan standar minimal penayangan sebanyak 10% per hari, standar minimal 30 % penayangan 

konten lokal pada prime time, dan kehendak untuk memperbaharui konten secara berkala. 

 

Kata kunci : Diversity of Content, Diversity of Ownership, Program Siaran Lokal 

  

Abstract 

This research aims to maps the application of the principle of Diversity of  Content and Diversity of 

Ownership in local broadcast programs and its impact on the cultural production. Using a qualitative 

approach, this research is directed to analyze the establishment of an inclusive space in local 

broadcasting practice, how in guarantees the continuation of broadcasting  democratization through 

broadcast programs that accommodate regional interest, as well as media economic-political dynamics 

that allow and or hinder the practice of local broadcasting in the region. This research found that the 

implementation of Diversity of Content and Diversity of Ownership have not been done to the maximum, 

especially in national private broadcasting  institutions. Three basic aspect use d to see the local 

representation patter to the region, namely the fulfilment of minimum standards viewing as much as 

10%, standard minimum 30% local content viewing on prime time, and the will to update the content 

periodically. 

Keywords: Diversity of Content, Diversity of Ownership, Local Broadcasting Program 
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PENDAHULUAN 

Dalam UU 32 Tahun 2002, Lembaga 

Penyiaran memiliki kewajiban mutlak untuk 

menayangkan program siaran lokal sebagai 

bentuk komitmen peralihan dari praktik 

penyiaran yang terpusat dengan kontrol dari 

negara (sebagaimana yang dipraktikan pada 

masa Orde Baru), menuju ke karakter baru 

penyiaran yang bersenyawa dengan 

reformasi melalui penegasan tentang 

pentingnya aspek representatif dan 

keberagaman dalam konten siaran 

(Darmanto, 2020 & Armando, 2016). Kedua 

aspek tersebut tercermin dua prinsip 

mendasar dan utama yakni Diversity of 

Content (keberagaman dalam konten siaran) 

dan Diversity of Owner (sebuah prinsip yang 

menolak dominasi sekaligus menandai 

keterlibatan publik dalam praksis penyiaran) 

(Rahayu dkk, 2015). 

Walaupun prinsip-prinsip tersebut 

telah menjadi dasar dalam praktik penyiaran, 

pada kenyataannya masih banyak Lembaga 

Penyiaran—khususnya televisi dalam sistem 

stasiun jaringan (SSJ)—yang belum 

maksimal dalam menghadirkan 

keberagaman konten siaran. Situasi ini 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti 

biaya produksi yang tinggi, keterbatasan 

kemandirian stasiun lokal, serta kurangnya 

dukungan dalam bentuk iklan dari daerah. 

Di sisi lain, media—terutama 

televisi—telah mengalami perubahan besar 

dan menjadi bagian dari jaringan kapitalisme 

global. Proses industrialisasi yang 

kompetitif dan struktur kepemilikan yang 

terkonsentrasi pada segelintir pihak (pemilik 

modal) menunjukkan kecenderungan sistem 

kapitalistik sebagaimana dijelaskan oleh 

Spencer (1990). Hal prinsip dasar 

menempatkan frekuensi sebagai milik 

publik (KPI.go.id). Situasi ini mengingatkan 

pada gagasan Marx tentang kepemilikan dan 

control atas alat produksi (Suseno; 2000, 

Putra; 2020). Secara formal, negara 

mengakui eksistensi publik sebagai pemilik 

frekuensi siaran, namun dalam praktiknya, 

kepemilikan cenderung berpindah ke sektor 

swasta, contohnya seperti dominasi MNC 

Group oleh Hary Tanoesoedibjo. 

Meskipun model kepemilikan seperti 

itu menjadi wacana utama dalam diskusi tata 

kelola media, hal tersebut belum sepenuhnya 

dijadikan acuan dalam praktik industri 
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penyiaran. Pemerintah, demi mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional, lebih fokus 

mendorong kelas menengah dan atas yang 

konsumtif, sehingga dibutuhkan media 

sebagai instrumen budaya strategis 

(Armando, 2016). Dalam konteks ini, 

televisi memainkan peran sebagai alat 

produksi budaya yang berdampak luas. 

Mazzarella (2004) menyebut fenomena ini 

sebagai mediasi kebudayaan, di mana media 

berfungsi sebagai cermin sosial yang 

memungkinkan masyarakat memahami diri 

dan lingkungannya. 

Di Indonesia, penyiaran berjalan 

dalam dilema antara fungsi publik dan 

logika industri. Lembaga Penyiaran harus 

tetap memperhatikan aspek komersial, 

termasuk mencari rating tinggi dan 

menarik pengiklan.  

Namun kenyataannya, tidak semua 

daerah di Indonesia menjadi sasaran iklan. 

Menurut survei Nielsen (2022), hanya 11 

yang  target utama iklan. Hal ini 

menyebabkan konten siaran lebih fokus pada 

wilayah tersebut, sehingga 

mengesampingkan representasi daerah lain. 

Selain ketimpangan distribusi penonton, 

ketidakmerataan ekonomi juga menjadi 

hambatan. Peraturan Menteri Kominfo 

Nomor 39 Tahun 2008 bahkan membuat 

klasifikasi wilayah berdasarkan tingkat 

kemajuan ekonomi untuk menentukan 

peluang investasi penyiaran. Kriteria 

tersebut mencakup indeks geografi, 

demografi, ekonomi, bisnis, dan 

pembangunan manusia. 

Kondisi-kondisi ini berdampak pada 

penyelenggaraan program siaran lokal, 

terutama di kawasan seperti Maluku. Konten 

lokal—baik berupa berita, talkshow, atau 

hiburan— menjadi penting sebagai media 

informasi dan promosi daerah, serta sebagai 

kewajiban baik bagi lembaga penyiaran 

publik maupun swasta. Urgensi dari 

program siaran lokal terletak pada semangat 

redistribusi informasi dan pemetaan potensi 

lokal, baik dari sisi sumber daya manusia 

maupun kapasitas produksi konten.  

Program ini menampilkan beragam 

informasi dan hiburan yang mencerminkan 

kehidupan lokal masyarakat, seperti Ambon. 

Ini dimaksudkan sebagai penyeimbang atas 

dominasi konten dari pusat, seperti Jakarta. 

Misalnya, masyarakat di pulau Ambon dapat 
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mengetahui perkembangan terkini di 

Jabodetabek, namun sebaliknya masyarakat 

Jabodetabek belum tentu mengetahui 

kondisi sosial di pelosok Ambon. Ilustrasi 

ini menekankan pentingnya siaran lokal 

sebagai sarana pemerataan informasi. 

Penelitian sebelumnya oleh 

Supadiyanto (2015) dan Furqany dkk 

(2015). Fokus dari riset tersebut diarahkan 

untuk melihat konsistensi Lembaga 

Penyiaran dalam menayangkan program 

siaran lokal, pola penayangan program 

siaran lokal, dan sistem manajemen 

Lembaga Penyiaran lokal. Meski begitu, 

belum ditemukan upaya untuk menggarap 

pola representasi daerah melalui program 

siaran di televisi serta dinamika ekonomi-

politik media yang berdampak nyata pada 

orientasi Lembaga Penyiaran, antara 

kewajiban memenuhi kebutuhan publik 

atau kepentingan akumulasi kapital melalui 

rating. 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kualitatif dengan tujuan menggali realitas 

subjektif dari para informan kunci mengenai 

kondisi nyata dalam dunia penyiaran serta 

ekspektasi mereka terkait isu yang menjadi 

fokus kajian (Sugiyono; 2013, Imam; 2014). 

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan 

berbagai sumber tambahan yang berasal dari 

dokumen dan literatur lain dianggap relevan 

untuk  menjawab pertanyaan utama dalam 

penelitian. Metode pengumpulan data 

meliputi observasi langsung terhadap 

kondisi objektif, wawancara mendalam 

dengan informan, serta studi Pustaka melalui 

penelahaan terhadap dokumen dan referensi 

terhadap kondisi objektif, wawancara 

mendalam dengan informan, serta studi 

Pustaka melalui penelaahan terhadap 

dokumen dan referensi yang berkaitan. 

Peneliti melibatkan para pelaku penyiaran 

lokal, khususnya yang berada di wilayah 

Kota Ambon, sebagai informan inti dalam 

pengumpulan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diversity of Content; Dilema Kebudayaan 

Dominan 

Pada era saat ini, media telah menjadi 

unsur penting yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan sosial masyarakat. Istilah 

"media” sendiri berasal dari Bahasa Latin 

(medium-ii), yang berarti perantara. Melalui 
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media, berbagai bentuk informasi, ide, 

hiburan, hingga materi edukatif 

didistribusikan dan turut memengaruhi 

perkembangan masyarakat. Kehidupan 

modern sangat bergantung pada keberadaan 

media, sebab peran media telah merambah 

hampir ke seluruh aspek kehidupan sehari-

hari (Nugroho, Amalia, Nugraha, Siregar, 

Esti & Putri, 2015).  

Pandangan serupa disampaikan oleh 

Tufte (1996) yang menegaskan bahwa media 

massa memiliki fungsi vital dalam 

menjembatani ruang privat dengan ruang 

publik, menghubungkan tradisionalitas 

dengan modernitas, wilayah perkotaan dan 

pedesaan, serta kepentingan individu dengan 

kolektivitas. Fungsi penghubung ini 

ditujukan untuk menciptakan suatu bentuk 

representasi yang bersifat inklusif dan 

mampu mencerminkan keberagaman 

kepentingan lokal. 

Namun demikian, dalam kerangka 

pemikiran Bourdieu, media juga dapat 

dipahami sebagai field atau arena 

pertarungan (Bourdieu, 1977 & 1993). 

Untuk dinamika dalam field, penting untuk 

empat jenis modal yang menurut Bourdieu 

melekat arena, yakni; modal ekonomi (alat 

produksi dan sumber daya material), modal 

budaya (pengetahuan dan keterampilan  

diperoleh melalui pendidikan atau warisan 

budaya), modal sosial (jejaring dan 

hubungan interpersonal), serta modal 

simbolik (pengakuan, status, dan legitimasi) 

(Bourdieu, 1993).  

Dalam field, aktor-aktor sosial saling 

berkompetisi dengan memanfaatkan 

berbagai modal tersebut, terutama modal 

ekonomi, budaya, dan sosial, guna 

memperoleh dominasi simbolik. Artinya, 

berbagai sumber daya yang dimiliki 

digunakan sebagai alat untuk memenangkan 

pertarungan atas otoritas dan legitimasi 

dalam ruang media. Oleh karena itu, media 

menjadi medan yang dipenuhi kontestasi 

melalui isi program, segmen pemirsa, dan 

strategi yang berdampak pada rating serta 

jumlah penonton. 

Hal ini diperkuat oleh laporan riset 

bertajuk Engaging Media, Empowering 

Society yang menyoroti kondisi lanskap 

media di Indonesia dengan pendekatan hak 

warga negara. Laporan ini mengungkap 

bahwa konten media di Indonesia masih 
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terpusat pada Jakarta dari segi lokasi, 

berfokus pada Islam dalam hal orientasi 

religius, dan condong pada suku Jawa dari 

aspek etnisitas. Sebanyak 34,1% konten 

media berasal dari Jakarta, 96,7% bernuansa 

Islam, dan 41%mencerminkan etnis Jawa 

(Nugroho, Amelia, et al., 2013).  

Temuan ini menunjukkan tidak 

hanya rendahnya keberagaman terbuka   (op

en diversity),  tetapi juga adanya       kecend

erungan hyper impositions, yakni dominasi 

narasi mayoritas atas kelompok 

minoritas. Kondisi semacam ini 

mempengaruhi pola produksi budaya yang 

tercermin melalui berbagai program siaran. 

Misalnya, sinetron Tukang Bubur Naik 

Haji menggambarkan realitas masyarakat 

Muslim kelas menengah urban dengan 

penggunaan simbol dan Bahasa tertentu. 

Sementara itu, sinetron Cinta yang Tak 

Sederhana di SCTV menampilkan gaya 

hidup generasi 

muda kelas menengah-atas dari kota 

besar. Lain halnya dengan Preman Pensiun 

di RCTI yang menonjolkan budaya lokal 

Sunda dalam setiap episodenya. Pola 

penyajian program seperti ini 

memperlihatkan adanya konstruksi identitas 

budaya dominan – seperti Islam dan Jawa – 

yang diposisikan sebagai kekuatan untuk 

mendongkrak rating televisi.  

Sedangkan narasi tentang kelompok 

urban megapolis digunakan untuk 

mendorong pembentukan kelas menengah 

baru. Konsep ini dapat dijelaskan dengan 

teori representasi oleh Hall (1980), yang 

menyebut bahwa realitas sosial dibangun 

melalui simbol dan bahasa. Dalam konteks 

siaran televisi, pemirsa mengalami proses 

pembentukan ulang identitas dan gaya hidup 

berdasarkan isi tayangan. Representasi yang 

ditawarkan bersifat konstruksionis, di mana 

makna dibentuk melalui dan dalam bahasa 

(Hall, 1980). 

Dengan memahami dinamika ini, 

menjadi penting untuk kembali menekankan 

nilai-nilai kepublikan dalam industri 

penyiaran, terutama melalui prinsip 

Diversity of Content atau keberagaman isi.  

Sayangnya, prinsip tersebut belum 

sepenuhnya diinternalisasi sebagai 

paradigma utama dalam ekosistem media, 

padahal keberagaman konten sangat 

diperlukan untuk mencerminkan 
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keberagaman masyarakat serta menjamin 

terpenuhinya hak publik akan informasi 

yang adil dan merata. Dalam konteks Kota 

Ambon, terdapat masalah yang inheren, 

sebagaimana diuraikan sebagai berikut:  

Tabel 1. Temuan Masalah 

Penayangan Program Siaran Lokal di 

Kota Ambon 

No Temuan Deskripsi 

1 Konsistensi Produksi 

Konten Lokal 

Siaran konten lokal tidak 

diproduksi dan 

ditayangkan setiap hari, 

melainkan disiarkan secara 

momentual dan acak. 

2 Ketidakcukupan minimal 

10% konten lokal 

Seluruh lembaga penyiaran 

memproduksi konten lokal. 

Akan tetapi siaran konten 

lokal tidak sepenuhnya 

memenuhi slot 

minimal 10% (2 jam 45 

menit). 

3 Sistem Produksi Konten 

Lokal 

Konten lokal tentang 

Maluku tidak diproduksi 

dengan meengaktivasi 

studio lokal dan 

menggunakan SDM lokal 

melainkan diproduksi di 

kantor pusat Lembaga 

Penyiaran 

4 Mandegnya Iklan Layanan 

Masyarakat 

Lembaga Penyiaran SSJ 

belum sepenuhnya 

memproduksi Iklan Layanan 

Masyarakat 

yang melayani kepenitngan 

masyarakat Maluku 

5 Tidak Update-nya Isi 

Siaran Konten Lokal 

Tidak konsistennya produksi 

konten lokal menyebabkan isi 

siaran mengalami 

pengulangan 

6 Kecenderungan Pola Acara Hampir semua isi konten 

lokal hanya mengeskplore 

satu hal umum yakni wisata. 

Ini tentunya bertolak 

belakang dengan spirit 

konten lokal yang mewadahi 

informasi dalam bentuk 

apapun semisal berita, 

hiburan, dan lain-lain 

Temuan dalam penelitian ini 

mengungkap adanya enam persoalan yang 

saling terkait dan memengaruhi kemajuan 

penayangan program siaran lokal. Salah satu 

isu utama adalah kurangnya konsistensi 

dalam produksi dan penyiaran program 

lokal, yang erat kaitannya dengan sejauh 

mana komitmen Lembaga Penyiaran dalam 

menyediakan tayangan lokal secara 

berkelanjutan. Berdasarkan regulasi yang 

tercantum. 

Tabel 2: Kesesuaian Standar Penayangan 

Program Siaran Lokal 

No. Nama Lembaga Penyiaran Sesuai Tidak Sesuai 

1 Kompas TV Ambon   

2 TV One Ambon   

3 ANTV Ambon   

4 Trans TV   

5 Trans 7   

6 NET TV   

7 MNC Ambon   

8 RCTI Ambon   

9 GTV   

10 INDOSIAR   

11 SCTV   

12 RTV   

13 Metro TV   
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Konsistensi dalam memproduksi 

program siaran memiliki pengaruh langsung 

terhadap terpenuhinya standar minimal 

penayangan, yaitu setidaknya 10% program 

siaran lokal setiap harinya. Kondisi ini masih 

menghadapi kendala, salah satunya adalah 

belum optimalnya pemanfaatan studio 

produksi yang melibatkan tenaga kerja lokal 

secara penuh dalam pembuatan tayangan 

televisi. Sebaliknya, beberapa stasiun seperti 

Kompas TV, SCTV, dan Indosiar telah 

menunjukkan komitmen tinggi dalam 

menayangkan konten lokal. Hal ini dapat 

tercapai karena mereka memberdayakan 

sumber daya manusia lokal secara 

maksimal, baik melalui studio produksi 

sendiri maupun melalui kolaborasi dengan 

konten kreator dan rumah produksi lokal.  

Keberadaan studio produksi serta 

keterlibatan tenaga kerja lokal sangat krusial 

karena berkontribusi besar terhadap 

keberlanjutan penayangan konten lokal dan 

pembaruan tayangan. Pembaruan konten ini 

memungkinkan Masyarakat daerah terwakili 

secara autentik melalui gambaran nyata 

kondisi wilayahnya, mencakup sektor 

ekonomi, politik, pemerintahan, pariwisata, 

dan lain sebagainya. 

Diversity of Ownership; Dinamika 

Kepemilikan Lembaga Penyiaran 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2002 tentang Penyiaran dirancang dengan 

mengedepankan  dua prinsip utama, yakni 

Deversity of Content (keragaman isi siaran) 

dan Diversity of Ownership (Keberagaman 

kepemilikan). Kedua prinsip  ini menjadi 

penanda perbedaan antara model penyiaran 

era Orde Baru—di mana seluruh proses 

penyiaran berada di bawah kontrol negara—

dan masa pasca-reformasi yang memberi 

ruang partisipasi bagi masyarakat dalam 

penyelenggaraan penyiaran. Dengan 

mengadopsi prinsip Diversity of Content, isi 

siaran tidak lagi seragam dan berfungsi 

sebagai corong pemerintah, seperti yang 

tampak pada media penyiaran tahun 1990-

an. Sebaliknya, prinsip ini mendorong 

adanya keberagaman konten yang tidak lagi 

terpusat di kota besar, melainkan memberi 

ruang informatif terhadap berbagai peristiwa 

dan isu pada level lokal. Dari sini, program-

program siaran lokal dikerjakan untuk 

menopang diskursus penyiaran yang terbuka 
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dan akomodatif. Di sisi lain, prinsip 

Diversity of Ownership membuka 

kemungkinan keterlibatan masyarakat 

secara aktif dalam pengelolaan lembaga 

penyiaran, baik sebagai bagian dari sistem 

pengawasan, maupun sebagai pemilik 

saham, terutama di lembaga penyiaran 

swasta. Hal ini mendorong urgensi untuk 

meninjau kembali struktur dan pola 

kepemilikan yang ada. 

Konsep kepemilikan yang 

dikemukakan Karl Marx simbol "hak milik 

pribadi”, muncul sebagai hasil dari skema 

pembagian kerja yang dibarengi dengan 

perkembangan alat poduksi (Hudis, 2016). 

Salah satu bentuk  kepemilikan yang banyak 

dibahas adalah sistem kepemilikan yang 

kapitalistik, di mana alat produksi bukan 

hanya diprivatisasi, tetapi juga dibatasi skala 

kontrol dan pengaturannya, kepada 

kelompok rentan (proletart) termasuk juga 

negara. 

 Menurut Marx, sistem ini lahir dari 

relasi kekuasaan yang timpang antara kaum 

borjuis dan proletar, serta memperluas 

lingkup eksploitasi lewat proses alienasi 

(Putra, 2020). Marx menekankan pentingnya 

kepemilikan bersama atas sarana produksi, 

bukan sekadar mengganti kepemilikan 

privat menjadi kolektif, tetapi juga upaya 

untuk memastikan kelas pekerja benar-benar 

memiliki  kontrol atas alat produksi (Marx & 

Engels, 1975). Penghapusan kepemilikan 

pribadi hanya dianggap membebaskan 

apabila hal tersebut mendorong transformasi 

dalam struktur sosial serta hubungan 

terhadap alat produksi. 

Mengacu pada pemikiran tersebut, 

timbul pertanyaan: bagaimana model 

kepemilikan dalam industri penyiaran, 

khususnya televisi? Di satu sisi, sistem 

penyiaran di Indonesia masih 

memperlihatkan dominasi model 

kapitalistik, di mana media dikendalikan 

oleh pemilik modal. Namun, di sisi lain, 

terdapat narasi kepemilikan kolektif yang 

dilandasi oleh prinsip bahwa "frekuensi 

adalah milik publik". Model kepemilikan ini 

jelas memengaruhi arah dan isi program 

siaran.  

Dalam pendekatan kapitalistik, siaran 

lebih dipandang sebagai produk komersial 

yang berorientasi pada pencapaian rating 

tinggi dan target iklan. Sebaliknya, model 
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kepemilikan kolektif menempatkan siaran 

pada kerangka kepentingan publik. 

Mengutip Habermas dalam Hardiman 

(2009), ruang publik seharusnya bersifat 

terbuka, transparan dan otonom, 

memungkinkan  warga negara untuk 

menyampaikan kepentingan mereka melalui 

diskusi yang inklusif. 

Meskipun penyiaran sebagai industri 

bisnis tak terhindarkan, perkembangan dunia 

penyiaran tetap memberikan kontribusi yang 

besar, terutama dalam penyebaran informasi 

yang berkaitan dengan daerah. 

 Program siaran lokal menjadi sarana 

penting untuk mengangkat narasi-narasi 

lokal seperti budaya, pariwisata, kuliner, 

news, dan lainnya. Namun demikian, 

penayangan program siaran lokal terus 

mengalami perubahan secara perlahan, 

khususnya oleh lembaga penyiaran swasta 

nasional yang mulai melakukan penyesuaian 

dalam struktur kontennya. 

PENUTUP 

Penelitian ini menyimpulkan 

beberapa hal. Pertama, prinsip Diversity of 

Content atau keberagaman isi siaran belum 

sepenuhnya terakomodasi dalam format 

penyajian program siaran. Konten siaran 

masih cendeurng mengutamakan 

representasi budan dan identitas dominan, 

yang secara strategis diharapkan mampu 

mendongkrak performa rating acara. Kedua, 

terdapat perbedaan kontekstualisasi prinsip 

Diversity of Ownership. Dalam praktik 

industri penyiaran, pola kepemilikan 

cenderung mengikuti sistem kapitalistik 

dengan ciri privatisasi dan penguasaan aset 

oleh kelompok pemilik modal atau 

pemegang saham tertentu. Sementara itu, 

terdapat pula semangat ke-publik-an yang 

tercermin dalam pengelolaan frekuensi 

siaran yang digunakan oleh stasiun televisi 

atau Lembaga penyiaran lainnya. 
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